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Pasar Modal sangat berperan bagi pembangunan ekonomi yaitu sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi
dunia usaha dan wahana investasi masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan akan
cara berinvestas yang efektif maka bentuk Efek yang semula berbentuk fisik saham berubah tanpa saham.
Dengan adanya perubahan bentuk tersebut menimbulkan perubahan pada tanggung jawab notaris sebagai
salah satu profesi penunjang pasar modal. Dalam penelitian ini akan dianalisa dan dibahas tanggung jawab
notaris pasar modal sebagai profesi penunjang pasar modal terhadap saham dalam penitipan kol ektif dan
bagaimanakah cara notaris pasar modal mengantisipasi perubahan bentuk saham kaitannya dengan peralihan
hak atas saham pasca scriptless trading dan apakah system ini hak para pemegang gadai telah terlindungi
bila emiten mengalami pailit. Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan bersifat yuridis
normatif dengan cara mempelgjari berbagai leteratur dan peraturan perundangan yang berkaitan dengan
penelitian ini, hasil penelitian dituangkan dalam simpulan berbentuk evaluatif analistis dengan harapan
dapat menjadi rekomendasi untuk meningkatkan efektifitas dan kinerja notaris pasar modal dalam

mel akukan jabatannya sebagai salah satu profesi penunjang pasar modal. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan ternyata tanggung jawab notaris pasar modal tidak banyak berubah yaitu tetap membuat akta-akta
yang berkaitan dengan pasar modal, yang berubah hanya prosedurnya saja dimana peralihan hak atas saham
di luar bursatidak perlu memperlihatkan saham secarafisik tetapi cukup dengan melampirkan konfirmasi
tertulis tentang kepemilikan saham berupa catatan rekening saham dan juga dalam gadai saham apabila tidak
disyaratkan untuk menyerahkan saham sebagai jaminan hutang maka penerima gadai berdasarkan akta
perjanjian gadai yang dibuat oleh notaris cukup meminta kepada bank custodian dam KSEI untuk
memblokir rekening saham yang dijadikan jaminan, Notaris pasar modal harus mengetahui system
perdagangan saham tanpa warkat khusunya yang berkaitan dengan peralihan hak atas saham dan gadai
saham. Bagi pemegang hak gadai dengan diberlakukannya system ini hak-haknya lebih terlindungi apabila
emiten mengalami pailit. Dengan perubahan system ini penulis membuat kesimpulan penerapan scriptless
trading di pasar modal Indonesia membawa peningkatan kinerja notaris pasar modal selaku salah satu
profesi penunjang pasar modal.

...... The stock exchange has an enormous role in the economic devel opment, that is, as one of the financing
resources for the business realm and at the same time as the medium of investment for the public. Along
with the advance of time and the growing need to invest effectively, thereis a switch on the form of stock,
currently without using the stock, replacing the previous condition in which it lias phisical form. The switch
also brings about change in the responsibility of a notary, as a profession supporting the stock exchange.
This research will scrutinize and analyse the responsibility o f a stock exchange notary tgowards the
collectively storaged stock, and identiffy the way a stock exchange notary anticipate the switching form of
the stock, regarding the ownership transfer o f the stock post the scriptless trading and to find out whether
under this system the holders of the guarantee have already been protected and secured in case the emittent
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falls on bankruptcy. The method applied is the juridical normative library research, conducted by
scrutinizing thoroughly the literatures and law regulation relevant to this matter. The result takes formin an
evauative analytical conclusion, expected to be a recommendation to improve the effectiveness and
performance of the stock exchange notary' in carrying his duty as one of the profession supporting the stock
exchange. The research shows that there is no significant change in the matter of responsibility. The only
change happens to the procedure, on which the transfer of share ownership is no more necessary to be
conducted physically, but instead it is sufficient to only hand over awritten confirmation consisting of share
account and also share guarantee in case there is no requirement to submit the share as a credit guarantee,
thus the guarantee receiver, act in accordance with the guarantee agreement made before, just has to request
to the custodian bank as well as KSEI to blockade the share account being guaranteed, and in this case, the
notary of stock exchange is supposed to understand the system of stock exchange without physical evidence,
particularly concemig the transfer of ownership o f the share and share guarantee. Under this system, the
holder of the guarantee is more protected and secured in case the emittent falls into the bankruptcy. Thus,
the writer draws a conclusion that the implementation of the scriptless trading in the Indonesia Stock
Exchange has brought an improvement of the notary’ s performance.



